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Pasar ternak merupakan salah satu simpul

penting dalam sistem peternakan

nasional. Di sinilah peternak, pedagang,

dan pembeli bertemu untuk melakukan
transaksi ternak hidup, mulai dari sapi, kambing,
domba, hingga kerbau. Lebih dari sekadar tempat
jual beli, pasar ternak berperan sebagai indikator
dinamika produksi, distribusi, dan harga ternak di
suatu wilayah.

Fungsi Strategis Pasar Ternak

Secara tradisional, pasar ternak menjadi sarana
utama bagi peternak rakyat untuk memasarkan hasil
ternaknya. Bagi peternak skala kecil, pasar ternak
memberikan akses langsung ke pembeli tanpa
perantara yang panjang. Sementara bagi pedagang
dan pelaku usaha, pasar ternak menjadi titik
pengumpulan ternak sebelum didistribusikan ke
rumah potong hewan (RPH), pasar konsumsi,
maupun wilayah lain yang membutuhkan pasokan.

APHP Ahli Pertama

Livestock markets are one of the key nodes in
Indonesia’s national livestock system. These markets
serve as meeting points for farmers, traders, and buyers
to conduct transactions involving live animals, ranging
from cattle, goats, and sheep to buffalo. Beyond their
role as trading venues, livestock markets function as
important indicators of production dynamics, distribution
flows, and livestock price formation within a region.

The Strategic Role of Livestock Markets

Traditionally, livestock markets have been the
primary channel for smallholder farmers to market
their animals. For small-scale farmers, these
markets provide direct access to buyers without
lengthy intermediary chains. Meanwhile, for traders
and business actors, livestock markets act as
collection points before animals are distributed to
slaughterhouses, consumer markets, or other

regions in need of supply.
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Selain fungsi ekonomi, pasar ternak juga memiliki
peran sosial. Interaksi antar pelaku usaha di pasar
ternak menjadi ruang pertukaran informasi, seperti
perkembangan harga, permintaan pasar, hingga
kondisi kesehatan ternak. Informasi ini sering kali
menjadi dasar pengambilan keputusan peternak
dalam menentukan waktu penjualan ternak.

Pasar Ternak sebagai Pembentuk Harga

Harga ternak di pasar sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, antara lain ketersediaan pasokan,
permintaan musiman, biaya pakan, serta momen
tertentu seperti Hari Raya Idul Adha. Pada periode
permintaan tinggi, harga ternak cenderung
meningkat, sedangkan pada saat pasokan
melimpah harga dapat mengalami penurunan.

Dengan demikian, pasar ternak dapat dianggap
sebagai cermin kondisi peternakan di suatu
daerah. Fluktuasi harga yang terjadi di pasar ternak
sering kali menjadi sinyal awal bagi pemerintah dan
pelaku usaha untuk melakukan langkah antisipatif
dalam menjaga stabilitas pasokan dan harga.

Gambaran Pasar Ternak di Berbagai

Wilayah

Di Daerah Istimewa Yogyakarta, Pasar Ternak
Ambarketawang, Sleman, menjadi salah satu
pusat transaksi ternak yang cukup aktif. Pasar ini
melayani perdagangan berbagai jenis ternak,
khususnya sapi dan kambing, yang berasal dari
wilayah Sleman dan sekitarnya. Aktivitas pasar
yang rutin menjadikan Ambarketawang sebagai
rujukan harga ternak bagi peternak dan pedagang
di wilayah tersebut. Keberadaan pasar ini berperan
penting dalam mendukung pemasaran ternak
rakyat secara berkelanjutan.

Sementara itu, di Jawa Tengah terdapat Pasar
Ternak Ambarawa, Kabupaten Semarang, yang
dikenal sebagai salah satu sentra perdagangan
ternak di wilayahnya. Pasar ini menampung ternak
dari peternak lokal maupun dari daerah sekitar,
sehingga berfungsi sebagai simpul distribusi
ternak antarwilayah. Transaksi yang terjadi di Pasar
Ternak Ambarawa mencerminkan kuatnya peran
pasar tradisional dalam menjaga perputaran
ekonomi peternakan rakyat.

Direktorat Hilirisasi Hasil Peternakan

In addition to their economic function, livestock
markets also play a social role. Interactions among
market participants create spaces for information
exchange, including updates on prices, market
This
information often becomes the basis for farmers’

demand, and animal health conditions.

decision-making, particularly in determining the
most appropriate timing for selling their livestock.

Livestock Markets as Price-Forming
Mechanisms

Livestock prices in markets are influenced by
various factors, including supply availability,
seasonal demand, feed costs, and specific periods
such as the Eid al-Adha festival. During times of
high demand, livestock prices tend to increase,

whereas prices may decline.

Accordingly, livestock markets can be regarded as
reflections of regional livestock conditions. Price
fluctuations observed in these markets often serve
as early signals for government authorities and
business actors to take anticipatory measures to
maintain supply and price stability.

An Overview of Livestock Markets Across
Regions

In the Special Region of Yogyakarta, the
Ambarketawang Livestock Market in Sleman
serves as one of the most active livestock trading
centers. The market facilitates transactions
involving various types of livestock, particularly
cattle and goats originating from Sleman and
surrounding areas. Its regular market activities
have positioned Ambarketawang as a reference for
livestock prices among farmers and traders in the
region, playing a crucial role in supporting
sustainable marketing for smallholder livestock
production.

Meanwhile, in Central Java, the Ambarawa
Livestock Market in Semarang Regency is
recognized as one of the region’s major livestock
trading hubs. This market accommodates livestock
from local farmers as well as from surrounding
areas, functioning as an inter-regional distribution
node. Transactions at the Ambarawa Livestock
Market reflect the continued importance of
traditional markets in sustaining economic
circulation within smallholder livestock systems.
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Di Jawa Barat, Pasar Ternak Ciamis, Kabupaten
Ciamis, menjadi wadah penting bagi peternak
untuk memasarkan ternaknya, khususnya sapi dan
domba. Pasar ini tidak hanya melayani kebutuhan
lokal, tetapi juga menjadi bagian dari jaringan
distribusi ternak ke wilayah lain. Aktivitas jual beli di
Pasar Ternak Ciamis menunjukkan bahwa pasar
ternak masih menjadi pilihan utama peternak rakyat
dalam memasarkan hasil usahanya.

Tantangan Pasar Ternak di Era Modern

Di tengah perkembangan zaman, pasar ternak
menghadapi berbagai tantangan. Infrastruktur yang
terbatas, sistem transaksi yang  masih
konvensional, serta isu kesehatan hewan menjadi
perhatian utama. Kondisi pasar yang kurang tertata
juga berpotensi meningkatkan risiko penularan
penyakit hewan menular strategis.

Selain itu, keterbatasan data dan informasi harga
yang real time sering kali menyulitkan peternak

dalam menentukan harga jual yang adil.
Ketimpangan informasi antara peternak dan
pedagang dapat memengaruhi posisi tawar

peternak di pasar.

In West Java, the Ciamis Livestock Market in
Ciamis Regency provides an important platform for
farmers to market their livestock, particularly cattle
and sheep. This market not only serves local
needs but also forms part of a broader livestock
distribution network to other regions. Trading
activites at the Ciamis Livestock Market
demonstrate that livestock markets remain the
primary choice for smallholder

marketing their production.

farmers in

Challenges Facing Livestock Markets in the
Modern Era

Amid rapid development, livestock markets face

various  challenges. Limited infrastructure,
conventional transaction systems, and animal
health concerns remain key issues. Poorly

managed market conditions may increase the risk
of transmission of strategic infectious animal
diseases.

Furthermore, limited access to real-time price data
often makes it difficult for farmers to determine fair
selling prices. Information asymmetry between
farmers and traders can weaken farmers’

bargaining positions within the market.

Direktorat Hilirisasi Hasil Peternakan
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Arah Pengembangan Pasar Ternak ke
Depan

Modernisasi pasar ternak menjadi kebutuhan yang
tidak dapat dihindari. Peningkatan fasilitas,
penerapan standar kebersihan dan kesehatan
hewan, serta pemanfaatan teknologi digital untuk
pencatatan transaksi dan informasi harga
merupakan langkah penting untuk meningkatkan
efisiensi dan transparansi pasar ternak.

Dengan pengelolaan yang lebih baik, pasar ternak
tidak hanya berfungsi sebagai tempat transaksi,
tetapi juga sebagai pusat data dan informasi
peternakan. Hal ini diharapkan dapat memperkuat
posisi peternak, meningkatkan daya saing produk
peternakan, serta mendukung ketahanan pangan
berbasis protein hewani.

Pasar ternak tetap menjadi denyut nadi
perdagangan ternak di Indonesia. Di balik aktivitas
jual beli yang berlangsung sederhana, tersimpan
peran besar dalam menjaga keberlanjutan sektor
peternakan nasional. Melalui penguatan fungsi dan
modernisasi pasar ternak, diharapkan
kesejahteraan peternak dapat meningkat seiring
dengan terciptanya sistem peternakan yang lebih
efisien dan berdaya saing.

Future Directions for Livestock Market
Development
The modernization of livestock markets is an

unavoidable facilities,
implementing health
standards, and utilizing digital technologies for
transaction recording and price information are
essential steps toward enhancing market efficiency
and transparency.

necessity.  Improving

hygiene and  animal

With better management, livestock markets can
evolve beyond mere transaction venues to become
centers of livestock data and information. This
transformation is expected to strengthen farmers’
market positions, improve the competitiveness of
livestock products, and support food security
based on animal protein.

Livestock markets remain the lifeblood of livestock
trade in Indonesia. Behind the seemingly simple
buying and selling activities lies a substantial role in
sustaining the national livestock sector. Through
strengthened functions and modernization of
livestock markets, it is expected that farmer welfare
will improve alongside the development of a more
efficient and competitive livestock system.

Direktorat Hilirisasi Hasil Peternakan
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